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1.1. Latar Belakang
Teknologi informasi yang semakin berkembang memiliki
pengaruh dan dampak yang sapgat besar dalam kehidupan manusia.
Salah satu teknologi informa: emiliki perkembangan sangat
pesst aliit edin IS N, A
alat-aly iikast-mekanis seperti
; BUPenat kepada khaif B yang huss dan
hetcrogen. Media massa yang mem Igan yang sangat
pesut adalah televisi.
Sejak pertuma kali dibuat dan dikembangk
dan Michael Faradny pada tahun 1831, televisi bagi
m yarakat sejak dulu menjadi barang yang se 3,

konsepnya. televisi memiliki peran sebagai komunikator dan penonton
atau masysrakat sebagai komunikan, Dengan mengandalkon unsur
gerak dan suara, televisi menjodi sndalan untuk menarik minat
masyarakat secara lebih jauh.

Pertelevisian Indonesia pertama kali hadir dan berkembang
sebagai media informasi dimulai pada tahun 1962, TVR] yang dimilik



oleh pemerintah menjadi stastun tv pertanya yang menviarkan segala
informasi kepada masyarakat walaupun masih terkendala jangkauan
penyiaran saat itw. Sejak munculnya TVRI sebagai stasiun tv pertama
milik pemerintah, kemudian menyusul berdirinya televisi-televisi
nasional swasta seperti RCTL. SCTV, dan TPL Televisi menjadi sarana
hiburan yang praktis hagi masyarakat Indonesia. Menurut riset, lebil
dari 90 persen p ] sig |0 tahun ke atas suka menonton

: dengan mudah mengakses segala

akukan untuk mengikuti perkembangsm f
Di Indonesia sendiri, h“‘?“k dari 8 fun.
mghadirkan program-program fafkshow  yang g
~Pmmﬁmm1=rhmmn5ua¢].h
-': ilkan satu atsu beberapa orang ya
':"‘“ yang dipandu oleh seorang pemt

suasana ceria dan diselingi dengan Edllinnpemhahmn}mng
rngan. Selain itu, NET TV memiliki program salkshow yang jugn
memiliki jumlah penonton yang sangat banyak yakni Tonight Show.
Sama seperti Ini Talkshow, Tonight Show yang dibawakan oleh duet
Vincent Rompies dan Desta ini juga mengusung konsep vang ceria
dengan pembahasan yang ringan.



Perkembangan industri televisi nasional Indonesia bisa dikatakan
sangnt pesat dalam berbagsi aspek. Mulai dori kualitss gambar,
tayangan. jangkauan penyiaran, den juga movasi-inovasi lainnya. Hal
tersebut dibuktikan dengan beberapa stasiun televisi yang kini mulai
menjajaki sigran streaming yang dapat dinikmati kapanpun dan
dimanapun menggunakan smartphone. Terlebih lagi Kementerian
Komunikasi dan Informatik ifo} bekerjasama dengon Komisi

siafun digital jugh dapat berperan sktif sebagai pro

si lok endapat pemasukan dari iklan pun
akan kesulitan. Infrastruktur penyiaran annlog yang sudsh diteraphkan
praktis tidak dapat digunakan kembali membuat industri televisi lokal
perlu upgrade dengan biaya yang cukup besar untuk tetap eksis dalam
memberikan tayangan kepada masvarakat (Kominfo:2021).
Keberadaan industri televisi lokal di Indonesia bisa dikatakan
sangat banvak. Menurut Sudibyo, (2004:105) televisi lokal adalah



stasiun penyiaran dengan wilayah siaran yang kecil vang mencakup satu
wilayah kota atau kabupaten saja. Penjelasan tersebut diperkuat dengan
di sahkannya Undang-Undang No. 32 Tabun 2002 tentang Penyiaran
diberlakukan, industri televisi tidak lagi menjadi milik Jakarta. Pada
pasal 6 ayat (3) UU No. 32 Tahun 2002 disebutkan bahwa “Dalam
dapat lembaga penyiaran dan pola janngan

sangkan dengan membentuk stasiun

sistem penyiaran nasional te
yang adil dan terpadu yangy

program-progrim yang disesuaikan deng
nasing-masing. Televisi lokal memikul beb
mpangan dalam kﬂm representasi identil
8 i e, Dengan brfokus pds dinaika I

tradisi lisan dan ekspresi.
kat, ritual dan perayaan-
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semesta, serta keterampilan dan kemahiran kerajinan tradisional,
Dengan banyaknya keberagaman budaya di Indonesia, televisi lokal
mempunyal kekuatan sebagai penggerak kelestarian budava di setiap
daerah. Terlebih lagi kebudayaan lokal seringkali kurang mendapat
ruang untuk mengenalkan ke masyarakat. Masyarakat okan cenderung



tertarik terhadap spa yang terjadi di daerahnya sendiri (Hafizh, 201 1:26-
27). Data dari Kompas.com yang dipublikasikan menunjukan televisi
nasional hanya menampilkan pendidikan, budaya, dan informasi sekitar
30% dan lehih banyak menampilkan hiburan sekitar 80% (Kompas.
Dengan adanya data tersebut, potensi televisi lokal untuk menggerakkan
potensi budaya lokal d.engan me ggmdmg para pelaku kebudayaan
sangnt bes: :

111 u-'_u nengh

si muda sehingga budaya |y [
sksistensinya. Mmmtlhmm: 2022) yung dil
Iﬂﬁimn bahn—lemhgapmpmn&ihmpknn :
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dijadikan sebagai cerminan hidup bagi sebagaian besar masysrakal.
Kesenian wayang kulit it memiliki maknra ndak hamya sebogal media
hiburan saja, namun  juga sebagai hasil seni budaya, pendidikan,

penerngan, dan filosofi. Selain itw. ketika masyarakat melihat
pewayangen tidak hanya sekedar sebagai mengenal, namun untuk



memahami, menginterpretasi, dan mengevaluasi terhadap siklus
kehidupan.

Eksistensi kebudayaan Indonesia yang masih kurang tentunya
menjadi kekustan industri televisi lokal untuk memberikan tayangan
vang mengedepankan unsur lokalitas. Banyaknya program industri

masyarakat harus berkualitas oleh. Posisi crew yang memiliki tanggung
jawab i adalah  camers  person (campers). Compers  horus
memperhatikan tidak ada kesalahan dalam mengambil gambar dan
memperhatikan segala aspek teknis lainnya. Campers harus menyajikan
gambar yang menarik dengan mengedepankan komposisi gambar,



pergerakan kamera, angle kamera dan lain-lain yang membuat penonton

Campers  mempunyal  peran  yang penting dalam  media
audivvisual. Dalam program televisi, terdapat beberapa elemen penting
agar tayangan dapat disaksikan masyarakat diramah, elemen tersebut
vaitu suara dan gambar, Jika elemen gambar dan susra yang ditampilkan
kurang maka la}rangm yang  disajikan ke masyarakat juga tidak

T

Indonesia (KPI) sebagai panduan lentang batasan apa yang
diperbolehkan maupun tidak diperbolehkan untuk menyelanggarakan
penyisran dan mengawnsi sistem penyiaran Indonesia. Pada Undang-
Undang vang ditetapkan oleh KPI, pedoman ini berlaku untuk nilai-nilai
agama, norma-norma yang berlaku dan diterima oleh masyarakat.
Masyarakat lokal juga memiliki hak untuk menerima informasi-



informasi yang sesuai dengan kebutuhan politik, budaya, dan sosial,
Selain itu, keberadsan lembaga penyioran nasional yong zamgot
sentralitis dan telah mapan menghimpit keberadaan lembaga penyiaran
televisi lokal untuk dapat mengembangkan polensinya secara lebih
maksimal, dolam semangat untuk melindungi hok masyarakat secara
merata (KPL 2009),

asilkan gambar yang berkualitas karena dalam seb
televisi, seringkali timbul kondisi yas

tavangan-tayangan yang mengikuti nitai budaya dan kultur Yogyakarta,
Stasiun lokal di Yogyukarta terus berlomba dan berinovasi dalam
menyajiken wyangan yang menarik untuk meningkatkan eksistensinya
di kalangan masyarakat Yogyakarta dan sekitamya.

Salah satu televisi lokal yang terus meningkatkan eksistensinya
di masyarakat yaitu RBTV, Reksa Birama TV (RBTV) merupakan salah
satu stasiun tv lokal di Duerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang terus




menyajikan tayangan-tayangan yang menarik untuk masyarakat,
khususnya edukasi dan hiburan, Mengusung slogan *Asli Jogia',
tentunya tayangan-tayangan vang disajikan tidak meninggalkan unsur
kebudayaan. Jangkauan penyiaran RBTV tidak hanya di DIY saja,
namun meliputi wilayah Kedu Raya seperti Purworejo, Magelang.
Temanggung, dan Solo Raya seperti Surakarta, Boyolali dan Klaten.

0930 WIB, dengan menghadirkan nag
berkompenten di bidangnya masing-masing
ini meneruskan dari Production House sebeluminya
Yroduction dan Mandala Prodiction,

pertengshan tshun 2020, sedangkan |

Iorrey [T

" episode: Mencintai dan
alkCation  menghadirkan
pementasan Wi ak slalui ide kreatif antar crew
TalkCation. Pementasan wayang kulit pada umumnya hanya berifat
statis dan monoton, fentunya dengan memaksimalkan ruang yang ada,
kerjnzama ontar crew camera person memiliki twjuan untuk membernkan
tayangan yang menarik melalul pengambilan gambar dan mengedukasi
mengenai kebudayaan lokal wayang kulit.
Oleh karena itu, mengingat pentingnya langkah-langkah yang
baik dalam merencanakon don merancang konsep-konsep produksi



TalkCation ini, terutama camera person, maka penulis melakukan
penclition tethadap “Peran Camera Person dalam  Produksi
“Talkeation” RBTV, Episode : Mencintai dan Melestarikan Budaya
Sejak Dini”,

Tayangun televisi tentunya harus memperhatikan berbagai aspek
dalam pembuatannya. Salah satunyz uhlahaq:ekpmgmnhllmgmuhnr

Generasi millerial saat ind hlsadikamkmmlﬂl melupakan kultur
dan kebudayaan lokal sendiri. Informasi budayn barat sangat mudah
didapatkan dan lebih mendapatkan ruang. terutama di media televisi
nasional. Televisi [okal berperan sangat penting untuk mengenalkan dan
mengangkat kebudaysan lokal. RBTV menghadirkan program
TalkCation yang menyajikan tema kebudayaan lokal yang
mengedukasi. Selain itu, camera person penting untuk mengetahui dan
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memahami gambaran apa saja yang diperhekan dalam program tayangan
yang sedang diproduksi dan dituntut untuk memberikan variasi dan
kreatifitas sast pengambilan gambar dengan membenkan kualitas
program tayangan yang memiliki visua/ dan konsep yang menarik untuk
ditonton.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka
rumusan masalsh yang didapst béalgh “Bagaimana Peran Camera

3. Tujuan Penelltian
arkan latar belakang masalah dan rumusan masal ki

il ”Enlki:sim REW
elestarikan Bu:h].m Sejak Dini untuk m can eks

Ehudzyam lokal daersh melalui televisi | mi tempat untuk

aeraly pada setiap konten siamnnya yang dikemas

a. Manfaat Ak

Penclitian ini dibarpkan mampy memberikan pemahaman
mengenai mengetahui  Peran  Comera  Persen dalam  Produksi
“TalkCation™ RBTV, Episode : Mencintai dan Melestarikan Budaya
Sejak Dini dan apar menjadi referensi bagi mahasiswa lain unuk
mengemas sebuah tayangan produksi siaran televisi dalam menunjang
eksistensi kebudayaan lokal,
b. Manfaat Praktis



Hasil penelitan yang sudah dilakukan ini diharapkan dupat
menambah pengetahuan mengenai peran camerd person  dalam
Produksi “TalkCation™ RBTV, Episode : Mencintai dan Melestarikan
Budaya Sejak Dini dan memberikan pengetahuan dan informasi kepada
seluruh lapisan masyarakat sehingga dopat mengenal lebih dekat dengan
budaya lokal yang ada di setiap daerah melalui siaran televisi lokal,

1+ dipusatkan pada aspek fertentu sebelun

aran umum mengenai kasus yang diteliti. Namon m

akan kehilangan arti jika hanya memperoleh se
untuk dipelajari secara intensif dan men

ini mevakinkan bahwa penma it sedang diteliti merupakan
persoalan yang penting dan memiliki manfaat vang besar jika dikaji
secara mendalam. Penulis dalam penelitisn ini menjelaskan dan
mendeskripsikan bagaimana proses produksi program acara TalkCation
vang diadakan oleh Universitas. Amikom Yogyakarta don RBTV,
Dalam hal ini, TalkCation menjadi program televisi yang dihadirkan
oleh RBTV dan Universitas Amikom Yogyskarta vang berfokus
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mengangkat tema pembahasan seputar dunia kreatif dan hal-hal yvang
berkaitan dengan pelestarian budaya. RBTV yang merupakan stasiun
televisi lokal yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki peran
vang sentral untuk menjadi penggerak kebudayaan lokal dan menjadi
wadah yang mendukung eksistensi kebudayaan lokal dalam setiap
konten siarannya. Selain i _-- menghadirkan tavangan vang

Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan
beberapa informan crew produksi program acara TalkCation
seperti produser pelaksana, tim kreatif, camera person, dan editor,
Dengan metode wawancara ini diharspkan dapal berlangsung
secara luwes, arahnya bisa lebih terbuka, percakapan tidak
membuat jenuh kedua belah pihak hinggn diperoleh data dan
informasi yang lebih kaya (Ghony dan Almanshur, 2016: 176).
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c. Dokumentasi
Penulis dalam melakukan penelitian ini melakukan
pengumpulan data dari berbagai catatan, buku, artikel yang sesuai
dengan penelitian ini, dan dokumentasi produksi TalkCation. Pada
penelitian ini, penulis mendeskripsikan secara jelas dan rinci peran
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